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ABSTRAK 

Muthia Delviana, 2015/15052080 : “Peranan Program Tadarus Al-Qur’an  

      Dalam Pembentukan Karakter Siswa Di SMA Negeri 15  

      Padang” 

 Tujuan penelitian ini untuk mendiskripsikan peranan program tadarus Al-Qur’an 

dalam membentuk karakter siswa SMA Negeri 15 Padang, mengidentifikasikan 

kendala-kendala yang di hadapi serta mendeskripsikan upaya mengatasi kendala- 

kendala terkait program tadarus Al-Qur’an. Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif yang mengambil lokasi di SMA Negeri 15 Padang. Alasan penulis memilih 

lokasi tersebut karena SMA Negeri 15 Padang merupakan salah satu sekolah 

pelaksana aktif program tadarus Al-Qur’an sejak tahun 2012. Penetapan informan 

dilakukan dengan cara purposive sampling. Teknik pengumpulan data dilakukan 

dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan 

tahap-tahap pengumpulan data, reduksi data, menyajikan data dan menarik 

kesimpulan dari data yang diperoleh. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa: Pembentukan karakter melalui kegiatan 

tadarus Al-Qur’an ini memiliki 4 metode diantaranya 1) Pembiasan. Pembiasaan 

merupakan salah satu upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah dalam hal ini SMA 

Negeri 15 Padang dalam pelaksanaan kegiatan tadarus Al-Qur’an. Pembiasaan yang 

dimaksud disini yaitu membiasakan siswa untuk melakukan kegiatan membaca Al-

Qur’an setiap pagi yang dibiasakan kepada seluruh siswa sejak masuk ke SMA Negeri 

15 Padang. 2) Pemahaman . Pemahaman merupakan memberikan pengertian atau 

penjelasan yang diberikan    oleh guru kepada siswa SMA Negeri 15 Padang yang di 

sampaikan setiap pagi seusai pembacaan Al-Qur’an pemahaman yang dimaksud disini 

yaitu memberikan penjelasan bahwasannya kegiatan tadarus Al-Qur’an ini merupakan 

perbuatan baik yang nantinya akan berdampak bagi kehidupan jika dilakukan dengan 

serius. Tujuannya agar siswa siswi tahu dan mau melakukan hal tersebut dalam 

keluarga ataupun dalam masyarakat. 3) Keteladanan.  membentuk karakter siswa 

melalui kegiatan tadarus Al-Qur’an ini yaitu dengan memberikan keteladanan yang 

dilakukan oleh guru melalui sikap dan perbuatannya. Tujuannya untuk memberikan 

contoh kepada siswa agar dapat meningkatkan dan mengembangkan nilai-nilai 

kepribadian, sikap dan tingkah laku yang berbudi pekerti luhur dalam kehidupan 

sehari-hari. 4) Memberikan penghargaan. Pembentukan karakter di SMA Negeri 15 

Padang yaitu dengan memberikan penghargaan supaya dapat mempertahankan 

keberhasilannya dan semakin bersemangat. Penghargaan yang di berikan oleh pihak 

sekolah adalah dengan mengadakan khatam Al-Qur’an untuk mengapresiasi siswa 

yang sudah melaksanakan dengan baik moto dari SMA Negeri 15 Padang, selain 

melaksanakan khatam Al-Qur’an sekolah juga menghadiahi beberapa orang siswa 

dengan bacaan Al-Qur’an yang baik dan benar. Namun dalam pelaksanaan program 

ini masih ditemukan kendala seperti, kurangnya sarana dan prasarana, kurangnya 

koordinasi guru dengan pihak orang tua serta kurang adanya sanksi ayng tegas oleh 

pihak sekolah kepada siswa. 

Kata Kunci: Pendidikan Karakter, Tadarus Al-Quran, SMA Negeri 15 Padang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan zaman sekarang ini menjadikan karakter menjadi hal 

yang perlu diperhatikan di kalangan anak. Pembentukan karakter menjadi hal 

penting dalam melahirkan generasi penerus yang berkualitas. Pembentukan 

karakter bisa dilakukan dimana saja salah satunya di sekolah. Sekolah tidak 

hanya tempat memperoleh ilmu pengetahuan saja tetapi jugasebagai tempat 

penanaman atau pendidikan nilai-nilai. Sekolah memiliki cara yang berbeda 

beda dalam menanamkan nilai-nilai kepada siswa salah satunya melalui 

program atau kegiatan yang telah di tetapkan oleh pemerintah yang dipilih 

oleh pihak sekolah dalam usaha pembentukan karakter. 

Usaha yang dilakukan pembentukan karakter siswa di sekolah 

pemerintah kota Padang mengeluarkan kebijakan dengan pendekatan religi 

diantaranya melalui pendidikan Al-Qur’an dengan mengeluarkan peraturan 

daerah  No. 06 Tahun 2003 tentang wajib dan tulis baca Al-Quran bagi 

peserta didik SD/MI, SLTP/MTS, dan SLTA/SMK/MA, diharapkan mampu 

menjadi salah satu upaya efektif untuk memproteksi remaja dan pelajar dari 

dampak negatif perubahan sosial disekitarnya.Dengan adanya serangkaian 

kebijakan dan program tersebut maka Kota Padang juga telah mendapatkan 

penghargaan berupa Apresiasi Pendidikan Agama Islam tahun 2015 dari 

Kementerian Agama Republik Indonesia pada 11 Desember 2015 lalu. 
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Kebijakan yang dikeluarkan berkaitan dengan perbaikan karakter, 

melalui pendekatan religius melalui jalur pendidikan Formal dan Non Formal. 

Pembentukan karakter serta moral seseorang akan lebih mudah dibentuk saat 

berusia anak-anak dan melalui sekolah. Dengan adanya kebijakan ini 

diharapkan siswa mendapatkan bimbingan dalm membaca, menghafal dan 

mengaplikasikan Al-Qur’an bersama dengan tenaga pendidik yang ahli di 

bidang tersebut. 

Kebijakan berupa Perwako No. 06 Tahun 2003 tentang wajib dan tulis 

baca Al-Qur’an bagi peserta didik SD/MI, SLTP/MTS, SLTA/SMK/MA 

menjelaskan penyelenggara pendidikan Al-Qur’an ini adalah Pemerintah 

Daerah dan masyarakat yang dilakukan pada semua jalur dan jenjang 

pendidikan yang dalam hal ini adalah jalur pendidikan formal dan non formal. 

Hal inilah yang membuat kebijakan ini menjadi unik dan menarik menurut 

peneliti, dimana kebijakan ini juga melibatkan jalur pendidikan formal dalam 

pelaksanaan program Al-Qur’an.  

Selama ini program pendidikan Al-Qur’an selalu dibebankan pada 

jalur pendidikan non formal seperti TPA, MDA maupun lembaga bentukan 

masyarakat lainnya, yang biasanya didirikan secara swadaya oleh masyarakat. 

Sementara jalur pendidikan non formal tersebut pada umumnya hanya diikuti 

oleh anak usia sekolah dasar dan sangat sedikit siswa dalam usia sekolah 

menengah pertama dan sekolah menengah atas yang masih mengikuti 

program tersebut. Oleh karena itu, dalam hal ini peneliti akan melihat 
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bagaimana peranan dari pelaksanaan program Al-Qur’an ini pada jalur 

pendidikan formal. 

Sekolah, pada hakikatnya bukanlah sekedar tempat transfer of 

knowledge saja.Sekolah tidaklah semata-mata tempat dimana guru 

menyampaikan pengetahuan melalui berbagai mata pelajaran. Sekolah adalah 

lembaga yang mengusahakan proses pembelajaran yang berorientasi pada 

nilai (value-oriented enterprise). Selanjutnya, Fraenkel mengutip John Childs 

yang menyatakan, bahwa organisasi sebuah sistem sekolah dalam dirinya 

sendiri merupakan sebuah usaha moral (moral enterprise). Sekolah memiliki 

peranan dalam pembentukan kepribadian atau karakter siswa, karena sekolah 

merupakan tempat siswa menimba ilmu dan mendapatkan penanaman nilai-

nilai selain di rumah. Penanaman nilai-nilai di sekolah melibatkan seluruh 

komponen pendidikan termasuk di dalamnya adalah seluruh warga sekolah, 

kurikulum, proses pembelajaran, serta kegiatan kegiatan sekolah di luar 

proses pembelajaran. 

Penanaman nilai-nilai di sekolah melibatkan seluruh komponen 

pendidikan termasuk di dalamnya adalah seluruh warga sekolah, kurikulum, 

proses pembelajaran, serta kegiatan-kegiatan sekolah di luar proses 

pembelajaran. Penanaman nilai-nilai diwujudkan melalui sebuah kebijakan 

yang diimplementasikan melalui program kegiatan.Penanaman nilai sangat 

penting diberikan kepada peserta didik di SMA Negeri 15 Padang salah 

satunya adalah dengan kegiatan tadarus Al-Qur’an di sekolah.Program ini 
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merupakan salah satu langkah sekolah dalam pembentukan karakter siswa 

terutam dalam hal karakter religius. 

Beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini 

yaitu Ahsanul Fikri (2018) dengan judul “Penanaman karakter religius dan 

disiplin melalui kegiatan tadarus Al-Quran pagi di SMP Negeri 2 Musuk 

Boyolali” Hasil penelitiannya menyatakan bahwa melalui kegiatan tadarus 

Al-Qur’an menunjukan mampu menjadikan peserta didik memiliki karakter 

yang lebih baik terutama dalam hal religius.Berdasarkan penelitian Linda 

Kurnia Sari (2018) dengan judul “Pengaruh kegiatan tadrus keliling dalam 

pembentukan karakter religius peserta didik di SMP Jati Agung Sidoarjo” 

Hasil penelitiannya menyatakan bahwa melalui kegiatan tadarus keliling 

membentuk kepribadian peserta didik menjadi religis dan dapat mengamalkan 

di kehidupan sehari hari. Berdasarkan penelitian Rosniati Hakim (2014) 

dengan judul “Pembentukan karakter peserta didik melalui pendidikan 

berbasis Al-Qur’an” hasil penelitiannya menyatakan bahwa dalam upaya 

membentuk manusia yang beriman dan bertaqwa maka pendidikan Al-Qur’an 

dipilih sebagai pengenalan, pembiasaan dan penanaman nilai-nilai karakter 

mulia kepada peserta didik.  

Dari beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan program 

tadarus Al-Qur’an dalam membentuk karakter siswa sebenarnya sudah ada 

tetapi lebih banyak mengkaji pada jenjang pendidikan sekolah menengah 

pertama (SMP) sedangkan dalam penelitian yang dilakukan peneliti, 

mengkaji bagaimana peranan dari program tadarus Al-Qur’an itu di tingkat 
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jenjang pendidikan sekolah menengah atas (SMA). Sekolah menegah atas 

(SMA) pada dasarnya mendidik peserta didik yang sudah mulai matang baik 

itu dalam segi umur maunpun pola pikir tetapi tetap saja tidak dapat di 

pungkiri bahwasannya usia inilah yang rentan menjadikan anak terjerumus ke 

hal negatif seperti pergaulan bebas, narkoba, judi, balapan liar dan hal hal lain 

sebagainya hal ini dikarenakan semakin banyak teman dan lingkungan 

bergaul. 

Peneliti tertarik untuk meneliti di SMA Negeri 15 Padang 

kelebihannya karena sekolah ini merupakan sekolah penyelenggara aktif dari 

program tadarus Al-Qur’an yang telah di tetapkan oleh pemerintah Kota 

Padang sebagai kegiatan wajib yang di lakukan oleh sekolah dari SD, SMP, 

SMA di Kota Padang. SMA Negeri 15 Padang merupakan sekolah yang aktif 

melaksanakan kegiatan khatam Al-Qur’an sebagai hasil akhir dari 

pelaksanaannya bahkan sekolah ini memiliki moto “Tamat Sekolah , Tamat 

Al-Qur’an” selain itu peneliti juga merupakan alumni dari SMA Negeri 15 

Padang hal ini merupakan salah satu faktor pendukung dan pendorong 

sehingga menjadikan SMA Negeri 15 Padang sebagai tempat penelitian. 

Kekurangan dari SMA Negeri 15 Padang adalah lokasi yang cukup jauh 

dijangkau yaitu beralamat di Jalan Limau Manis, Kec. Pauh, Padang, 

Sumatera Barat. SMA ini berada cukup jauh dari pusat kota, untuk menuju 

lokasi tidak ada kendaraan umum selain ojek pangkalan yang lewat hanya 

sesekali sehingga peneliti harus menggunakan kendaraan pribadi. 
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Melalui hasil observasi yang dilakukan dan wawancara dengan 

pembina program ini yaitu BapakSumarno,S.Pd.I. beliau mengatakan 

bahwasannya kegiatan ini merupakan kegiatan wajib yang selalu di lakukan 

oleh seluruh siswa SMA Negeri 15 Padang yang berjumlah 888 siswa 

sebelum memulai pembelajaran. Setiap siswa di wajibkan membawa Al-

Qur’an dari rumah sehingga mereka semua mendapatkan giliran membaca 

Al-Qur’an satu persatu, bahkan sekolah ini setiap tahunnya selalu 

mengadakan kegiatan khatam Al-Qur’an yang di selenggarakan secara rutin 

dan di hadiri langsung oleh walikota Padang.Seperti yang terlihat dalam tabel 

di bawah ini setiap tahunnya sekolah memberikan apresiasi kepada siswa 

dengan mengadakan kegiatan khatam Al-Qur’an dari tahun 2012. 

Tabel 1. 

Jadwal Pelaksanaan Khatam Al-Qur’an 

No Tahun Pelaksanaan 

1.  2012 Sabtu, 3 Maret 2012 

2.  2013 Sabtu, 9 Maret 2013 

3.  2014 Sabtu, 12 Maret 2014 

4.  2015 Sabtu, 7 msret 2015 

5.  2016 Sabtu, 5 maret 2016 

6.  2017 Sabtu, 4 Maret 2017 

7.  2018 Sabtu, 10 Maret 2018 

8.  2019 Sabtu, 2 Maret 2019 

(Sumber: SMA Negeri 15 Padang) 

 

Selain data diatas peneliti juga melakukan beberapa tinjauan 

dibeberapa sekolah SMA di Kota Padang maka di ambil satu sekolah sebagai 

perbandingan yaitu antara SMA Negeri 15 Padang dengan SMA ADABIAH 

Padang. Penerapan program tadarus Al-Qur’an di SMA Negeri 15 Padang, 
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program ini berjalan secara terstruktur dan dikelola dengan baik oleh pihak 

sekolah sehingga dapat dikatakan program tadarus Al-Qur’an tersebut 

berjalan secara efektif. Hal yang menarik dalam pelaksanaan program tadarus 

Al-Qur’an ini setiap tahunnya selalu dikhatamkan sebagai bukti bahwa dalam 

penerapan program ini berhasil dan hal itu juga yang membedakan dengan 

sekolah lain di Kota Padang. Sementara itu penerapan program tadarus Al-

Qur’an di SMA ADABIAH Padang, dalam pelaksanaan program tadarus Al-

Qur’an ini bisa dikatakan masih belum maksimal, karena kurang disipilin 

para pendidik disekolah dalam melaksanakan program ini sehingga kurang 

singkron dan tidak tercapai tujuan yang diharapkan dari program tersebut. 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk fokus kepada 

bagiamana program tadarus Al-Qur’an dalam pembentukan karakter religius 

siswa di SMA Negeri 15 Padang. Kelebihan dari penelitian ini jika di 

bandingkan dengan penelitian sebelumnya yaitu di harapkan dapat 

melengkapi dan menjelasksan secara rinci tentang bagaimana program 

tadarus Al-qur’an itu mampu menciptakan pribadi yang memiliki karakter 

yang lebih baik sesuai dengan kandungan dan makna yang tertera dalam Al-

Qur’an. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas di identifikasi beberapa masalah 

yang berkaitan dengan masalah pokok yaitu: 
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1. Kurangnya ketersediaan sarana dan prasarana dalam penerapan 

pelaksanaan program tadarus Al-Qur’an di SMA Negeri 15 Padang. 

2. Kurangnya koordinasi antara pihak sekolah dengan orang tua siswa 

sehingga penerapan program tadarus Al-Qur’an berjalan kurang 

maksimal. 

3. Kurangnya sanksi yang di berikan oleh orang tua kepada anaknya 

sehingga program tadarus Al-Qur’an kurang maksimal. 

 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penulis memberikan 

batasan tentang “Peranan program tadarus Al-Qur’an dalam pembentukan 

karakter siswa di SMA Negeri 15 padang” 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan 

pembatasan masalah di atas, maka dapat penulis kemukakan rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana peranan tadarus Al-Qur’an dalam pembentukan karakter 

religius siswa di SMA Negeri 15 Padang ? 

2. Apakah kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan kegiatan tadarus  Al-

Qur’an di SMA Negeri 15 Padang ? 

3. Bagaimanakah upaya mengatasi kendala – kendala dalam pelaksanaan 

kegiatan tadarus Al-Qur’an di SMA Negeri 15 Padang ? 
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E. Fokus Penelitian  

Mengamati pelaksanaan program tadarus Al-Qur’an yang di lakukan 

setiap hari di SMA Negeri 15 Padang.Dengan adanya kegiatan tadarus Al-

Qur’an yang di lakukan sebelum memulai pembelajaran di sekolah di 

harapkan mampu membantu pembentukan karakter religius siswa SMA 

Negeri 15 Padang. 

 

F. Tujuan Penelitian 

Melihat dari rumusan masalah yang telah ditetapkan dalam tulisan 

ini adalah maka tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Tujuan Umum  

Untuk mengetahui bagaimana peranan program tadarus Al-Qur’an dalam 

pembentukkan karakter religius siswa di SMA Negeri 15 Padang. 

2. Tujuan Khusus 

1) Untuk mendeskripsikan peranan program tadarus Al-Qur’an dalam 

pembentukkan karakter religius siswa di SMA Negeri 15 Padang . 

2) Untuk mengidentifikasikan kendala yang di hadapi dalam pelaksanaan 

kegiatan tadarus Al-Qur’an di SMA Negeri 15 Padang . 

3) Untuk mendeskripsikan upaya mengatasi kendala – kendala dalam 

kegiatan tadarus Al-Qur’an di SMA Negeri 15 Padang. 
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G. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Sebagai bahan pemahaman dan pembelajaran bagi peneliti 

maupun pembaca nantinya untuk lebih memahami seberapa penting 

peranan program tadarus Al-Qur’an dalam pembentukan karakter religius  

siswa di SMA Negeri 15 Padang. Serta menjadi bahan informasi bagi para 

peneliti yang hendak mengadakan penelitian lebih lanjut. 

2. Manfaat Praktis 

1) Bagi Sekolah   

Dengan adanya penelitian ini diharapkan nantinya sekolah dan 

pihak pihak yang terkait didalamnya bisa mengetahui sejauh mana 

pentingnya pelaksanaan kegiatan tadarus Al-Qur’an dalam 

pembentukan karakter religius siswa.Agar setelah mengetahuinya 

sekolah dapat lebih mengefektifkan kegiatan ini. 

2) Bagi Siswa 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan siswa bisa lebih 

memahami bahwasanya kegiatan ini memiliki dampak positif yang 

berguna bagi siswa itu sendiri. 

3) Bagi Orang Tua 

Dengan adanya penelitian ini di harapkan orang tua dapat 

mendukung penuh kegiatan tadarus Al-Qur’an yang dilaksanakan di 

sekolah serta memahami bahwasannya kegiatan ini merupakan bentuk 
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tindakan yang dilakukan oleh pihak sekolah dalam pembentukan   

karakter religius siswa menjadi lebih baik. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan temuan penelitian yang peneliti lakukan di SMA Negeri 

15 Padang tentang peranan tadarus Al-Qur’an dalam membentuk karakter 

khususnya karakter religius siswa di SMA Negeri 15 Padang beralamat dijalan 

Limau Manis, Kecamatan pauh , kota Padang  dapat disimpulkan bahwa : 

1. Pembentukan karakter dalam hal ini yang dilakukan oleh SMA Negeri 15 

padang dengan mengadakan program tadarus Al-Qur’an. Program tadarus 

Al-Qur’an di laksanakan sejak tahun 2011 dan sampai ini menjadi ikon 

dari SMA Negeri 15 Padang. SMA Negeri 15 Padang menerapkan 4 

metode dalam pembentukan karakter religius yaitu dengan metode 

pembiasaan, pemahaman, keteladanan dan pemberian hadiah. Dalam 

pelaksanaannya kegiatan tadarus Al-Qur’an dilakukan rutin setiap pagi 15 

menit sebelum memulai pembelajaran. Kegiatan ini dilakukan dan 

membawa dampak dalam hal pembetukan karakter siswa khususnya dalam 

hal pembentukan karakter religius siswa walau dalam kenyataan masih ada 

beberapa hal yang belum maksimal seperti siswa yang masih memiliki 

sikap tidak bertanggung jawab dalam mengembalikan Al-Qur’an. 

2. Kendala-kendala yang ada dalam pelaksanaan kegiatan tadarus Al-Qur’an. 

Seperti dalam saran dan prasarana yang kurang memadai, kurangnya 

koordinasi antara pihak sekolah dengan orang tua siswa, kurang adanya 

sanksi tegas dari pihak sekolah, dan pihak sekolah kurang memfokuskan 
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kegiatan ini menjadi kegiatan utama dalam pembentukan karakter siswa 

terutama dalam hal karakter religius 

3. Solusi yang perlu dilakukan yaitu dengan memperbaiki berbagai ha yang 

masih terkendala seperti perbaikan serta peningkatan sarana dan prasarana, 

menjalin koordnasi yang baik antara pihak sekolah dengan orang tua siswa 

dan mencari serta menetapkan sanksi yang yang yang sifatnya mendidik 

agar siswa lebih patuh dalam mengikuti program tadarus Al-Qur’an. 

 

B. SARAN 

1. Bagi Sekolah 

Diharapkan pihak sekolah dapat memberikan sarana dan prasarana yang 

memadai untuk mendukung kegiatan ini dapat berlangsung secara lebih 

baik serta mencapai tujuan secara optimal. Dengan memperbaiki beberapa 

sistem yang bermasalah dan menjadi kendala dalam pelaksanaannya . 

2. Bagi Siswa 

Diharapkan siswa lebih fokus terhadap kegiatan tadarus Al-Qur’an ini 

karena jika di ikuti secara serius banyak hal yang bisa diambil makna dan 

pembelajaran penting guna kehidupan sehari hari. 

3. Bagi Orang Tua Siswa 

Diharapkan orang tua mendukung penuh kegiatan ini dengan selalu 

berperan aktif dalam bekerjsama dengan pihak sekolah baik itu dalam 

dukung materil maupun moril. 
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